Memerintah Selama 103 Tahun

Prabu Niskala Wastu Kancana

dakah penduduk Kota Bandung yang belum pernah

melintasi Jalan Wastukancana? Pada masa Hindia

Belanda jalan itu dinamakan Engelbert van
Bevervoordeweg, seorang pelopor dunia penerbangan militer
Belanda. Pada masa Republik Indonesia, nama jalan itu diganti
menjadi Wastukancana. Nah, siapakah beliau?

Prasasti Astana Gede, populer disebut Prasasti Kawali,
merujuk pada beberapa prasasti yang ditemukan di kawasan
Kabuyutan Kawali, Kabupaten Ciamis, terutama pada prasasti
"utama" yang bertulisan paling banyak (Prasasti Kawali I).
Kesemua prasasti ini menggunakan bahasa dan aksara Sunda
(Kaganga). Meskipun tidak berisi candrasangkala, prasasti ini
diperkirakan berasal dari paruh kedua abad ke-14 berdasarkan
nama raja. Disimpulkan bahwa Prasasti Kawali merupakan
sangkala atau tugu peringatan untuk mengenang kejayaan
Prabu Niskala Wastu Kancana.

Prasasti Kawali

(Sumber: Kemdikbud)

Prabu Niskala Wastu Kancana adalah seorang raja Kerajaan
Sunda-Galuh (disebut juga Kerajaan Pajajaran) yang hidup
pada kurun waktu 1348-1475. Beliau lahir, berkuasa, dan wafat
di Kawali, ibukota Kerajaan Sunda-Galuh pada waktu itu, yang
berada di kawasan Kabupaten Ciamis. (lbukota Kerajaan
Sunda-Galuh dari waktu ke waktu sering berpindah-pindah,
bolak-balik antara di bagian timur atau bagian barat). Ayahnya
bernama Prabu Maharaja Linggabuana (gugur di Bubat pada
tahun 1357 saat Wastu Kancana berusia 9 tahun). Ibunya
bernama Dewi Lara Linsing. Kakaknya, Puteri Dyah Pitaloka
Citraresmi, ikut gugur di Bubat. Beliau satu-satunya ahli waris
Kerajaan Sunda-Galuh yang hidup karena ketiga kakaknya
meninggal. Pemerintahan kemudian diwakili sementara oleh
pamannya, Mangkubumi Suradipati atau Prabu Bunisora.

Pada masa remaja Niskala Wastu Kancana melanglang buana
ke Lampung, yang waktu itu masih dalam pengaruh Kerajaan
Sunda-Galuh. Dari Lampung ini beliau kemudian menikah
dengan putri Raja Lampung bernama Lara Sarkati, yang
kemudian menjadi prameswari pertamanya kelak. Dari

perkawinannya ini beliau kemudian mempunyai putera
bernama Sang Haliwungan, yang di kemudian hari menjadi
Raja Sunda di Pakuan, dengan gelar Prabu Susuk Tunggal.
Sedangkan dari pernikahan dengan Dewi Mayangsari, putri
pamannya, Prabu Bunisora, Wastu Kancana mempunyai 4
orang putera. Yang sulung, bernama Ningrat Kancana yang
naik tahta di Kawali (Galuh) dan bergelar Prabu Dewa Niskala,
yang berkuasa di bagian timur Sungai Citarum hingga Sungai
Cipamali. Yang kedua Surawijaya, yang ketiga Gedeng
Sindangkasih, dan yang keempat Gedeng Tapa.

Mahaprabu Niskala Wastu Kancana banyak dibimbing tentang
masalah kenegaraan dan keagamaan oleh pamannya, Prabu
Bunisora, sehingga beliau tumbuh menjadi orang bijaksana
dan banyak disukai masyarakat. Pamannya terkenal dengan
ketaatannya terhadap agama sehingga dikenal pula sebagai
Rajaresi; bahkan penulis Carita Parahyangan memberi gelar
Satmata, yakni gelar keagamaan tingkat kelima dari tujuh
tingkat keagamaan yang dianut penguasa Kerajaan Sunda-
Galuh waktu itu. Tingkat batin manusia dalam keagamaan
Sunda adalah: acara, adigama, gurugama, tuhagama,
satmata, suraloka, dan nirawerah. Satmata adalah tingkatan
ke-5, merupakan tahap tertinggi, bagi seseorang yang masih
ingin mencampuri urusan duniawi. Setelah mencapai tingkat
ke-6 (Suraloka), orang sudah sinis terhadap kehidupan umum.
Pada tingkatan ke-7 (Nirawerah), padamlah segala hasrat dan
nafsu, seluruh hidupnya pasrah kepada Hiyang Batara Tunggal
(TuhanYangEsa).

Wastu Kancana menggantikan posisi Prabu Bunisora pada
tahun 1371 ketika berusia 23 tahun, dengan gelar Mahaprabu
Niskala Wastu Kancana atau Praburesi Buana Tunggadewata,
dalam naskah yang lebih muda beliau disebut Prabu
Linggawastu putra Prabu Linggahiyang. Sang Mahaprabu
Niskala Wastu Kancana memerintah Kerajaan Sunda-Galuh
selama 103 tahun 6 bulan lebih 15 hari (1371-1475). Beliau
wafat dalam usia kurang lebih 126 tahun. Beliau masih sempat
mendengar bahwa Majapahit dilanda Perang Paregreg akibat
perebutan tahta di antara keturunan Prabu Hayam Wuruk,
yang terjadi pada tahun 1453-1456.

“Sang Mahaprabu Niskala Wastu Kancana
memerintah Kerajaan Sunda-Galuh selama 103
tahun 6 bulan lebih 15 hari (1371-1475). Beliau

wafat dalam usia kurang lebih 126 tahun.”

Setelah wafat, Sang Mahaprabu Niskala Wastu Kancana
dipusarakan di Nusalarang, sehingga beliau kemudian dikenal
dengan Sang Mokteng Nusalarang. Beliau membagi wilayah
Sunda kepada dua puteranya, yang satu berkuasa di Sunda
sebelah barat (Pakuan), Bogor, dan yang lain di Sunda sebelah
timur (Galuh), Kawali, Ciamis. *** (PX) (dari berbagai sumber).
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Apa dan Mengapa?

Visi Society 5.0 Jepang

arangkali Anda sudah pernah mendengarnya? Ya, sejak

tahun-tahun belakangan ini Pemerintah Jepang telah

menggagas visi yang dinamakan Masyarakat 5.0
(Society 5.0). Dirilisnya visi Masyarakat 5.0 merupakan
jawaban terhadap tantangan yang kini sedang dihadapi oleh
Jepang. Negara ini sedang menghadapi masalah akibat
berkurangnya populasi. Hal ini menyebabkan penduduk usia
produktif berkurang. Jumlah penduduk usia produktif yang kini
berada di angka 77 juta jiwa diperkirakan akan berkurang
menjadi 53 juta pada 2050. Sementara itu, menurut Japan
Times, populasi di atas usia 65 tahun sebanyak 27,3 persen dari
total penduduk Jepang pada 2013. Persentase ini akan
meningkat hingga sebesar 38,4 persen pada 2065. Selain itu,
banyak infrastruktur dasar juga dibangun sebagai bagian dari
pembangunan skala besar selama periode pertumbuhan
ekonomi pada tahun 1950-1970. Kini setelah 50 tahun berlalu,
mavyoritas infrastruktur tersebut dalam kondisi yang buruk.
Tantangan ini merupakan hal yang akan dihadapi banyak
negara di kemudian hari. Dari perspektif ini, Jepang
merupakan negara canggih yang menghadapi tantangan
canggih pula.
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(Sumber: chanakyaiasacacademy.com)

Masyarakat 5.0 adalah suatu konsep masyarakat yang
berpusat pada manusia (human-centered) dan berbasis
teknologi (technology based). Konsep ini lahir sebagai
pengembangan dari Industry 4.0 yang dinilai berpotensi
mendegradasi peran manusia. Melalui Masyarakat 5.0,
kecerdasan buatan (artificial intelligence) akan
mentransformasi big data yang dikumpulkan melalui internet
pada segala bidang kehidupan (the Internet of Things) menjadi
suatu kearifan baru, yang akan didedikasikan untuk
meningkatkan kemampuan manusia membuka peluang-
peluang bagi kemanusiaan. Transformasi ini akan membantu
manusia untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna.

Dilansir dari website Kantor Kabinet Jepang, disebutkan bahwa
Masyarakat 5.0 diusulkan dalam Rencana Dasar Sains dan
Teknologi ke-5 sebagai masyarakat masa depan yang harus

Indo Pasifik

dicita-citakan oleh Jepang. Inovasi dalam Masyarakat 5.0 akan
mencapai masyarakat berwawasan ke depan yang memecah
rasa stagnasi yang ada. Masyarakat yang anggotanya saling
menghormati satu sama lain, dan masyarakat di mana setiap
orang dapat memimpin kehidupan yang aktif dan
menyenangkan.

“...kecerdasan buatan (artificial intelligence) akan
mentransformasi big data yang dikumpulkan
melalui internet pada segala bidang kehidupan
(the Internet of Things) menjadi suatu kearifan
baru”

Bagaimana Masyarakat 5.0 bekerja? Dalam masyarakat
informasi masa lalu (Society 4.0), orang akan mengakses
layanan cloud (database) di dunia maya melalui internet dan
mencari, mengambil, dan menganalisis informasi atau data.
Sementara itu, di Masyarakat 5.0 sejumlah besar informasi
dari sensor di ruang fisik terakumulasi di dunia maya. Di dunia
maya, data besar ini dianalisis oleh kecerdasan buatan
(artificial intelligence, Al), dan hasil analisisnya diumpankan
kembali ke manusia dalam ruang fisik dalam berbagai bentuk.

Di Masyarakat 4.0 praktik umum adalah mengumpulkan
informasi melalui jaringan dan menganalisisnya oleh manusia.
Namun, dalam Masyarakat 5.0 orang, benda, dan sistem
semuanya terhubung di dunia maya dan hasil optimal yang
diperoleh dengan Al melebihi kemampuan manusia. Proses ini
membawa nilai baru bagi industri dan masyarakat dengan cara
yang sebelumnya tidak mungkin.

Bagaimana visi Masyarakat 5.0 akan diwujudkan? Dalam
Abenomics 2018 lepang telah merencanakan berbagai hal
untuk mengurangi masalah kekurangan tenaga kerja. Salah
satunya adalah mengembangkan teknologi drone dan alat
transportasi tanpa awak. Perencanaan perkotaan juga akan
memasukkan layanan transportasi baru ini dengan data untuk
memastikan bahwa sistem transportasi yang efisien dapat
dibangun di daerah dengan populasi usia tua yang tinggi.
Sementara itu, pengunaan robot dan sensor akan
dimaksimalkan untuk mengurangi pekerjaan berat. Hal ini juga
sekaligus dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan. Lebih
lanjut, Pemerintah Jepang juga memperkenalkan penggunaan
data untuk meningkatkan presisi proses konstruksi,
pembaruan, serta pemeliharaan.

Sebuah inspirasi bagi kita, bangsa Indonesia, yang suatu saat
nanti akan juga mengalami penuaan dan penyusutan jumlah
penduduk. *** (PX)
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erdiri di kawasan seluas 12,9 hektar, taman yang

pendiriannya diinisiasikan oleh Kang Ridwan Kamil di

akhir tahun 2017 melalui seremoni peletakkan batu
pertama ini dirancang dengan keunikan desain taman yang
menyerupai angka delapan. Taman yang berada di lahan milik
Pemerintah Kota Bandung ini dirancang dengan luas sekitar 1,6
hektar dan pengerjaannya seluruhnya dilakukan oleh tenaga
kerja dalam negeri.

ANTAR an:ﬁ

(Sumber: antaranews.com)

Pemerintah kota Bandung melalui BUMD yang telah dibentuk
sebelumnya dalam pengembangan dan pembangunan di
kawasan yang terhitung berada pada daerah yang padat
penduduk ini menggandeng pihak swasta dalam
pembangunan dan pengerjaannya dalam skema sewa selama
30 tahun. Nantinya di kawasan Taman Asia Afrika akan
dibangun residential seperti hotel dan apartemen, area
komersial, area kuliner, dan sebagainya.

Ide awal pembangunan Taman Asia Afrika adalah untuk
mengenang Konferensi Asia Afrika yang diselenggarakan di
Bandung pada tahun 1955 — semacam Memorial Park seperti
di negara-negara maju, di mana nantinya terdapat patung
tokoh-tokoh dari negara-negara yang hadir pada Konferensi
Asia Afrika di Bandung tahun 1955, terdapat pula Patung
Tangan Raksasa sebagai simbol solidaritas dan perdamaian
negara-negara peserta KAA Tahun 1955. Saat ini fasilitas yang
ada di Taman Asia Afrika di antaranya adalah fasilitas jogging
track, air mancur menari (dancing fountain) yang dilengkapi
sound system dan tata pencahayaan yang akan memperindah
atraksi air mancur menari pada malam hari, kereta listrik
ramah lingkungan yang mengelilingi seluruh area, danau
retensi untuk menahan aliran air pada musim hujan, serta

Taman Asia Afrika

Destinasi Baru Wisata Bandung di Penghujung Tahun

Yustinus Kuncoro Hadi

tidak lupa spot-spot kuliner dan cafe di dalam area Taman Asia
Afrika. Taman Asia Afrika ini dijamin mampu menarik minat
warga kota dan wisatawan untuk berkunjung. Bagi wisatawan
yang membawa serta anak juga akan dimanjakan dengan
fasilitas taman bermain anak indoor. Adapun Taman Asia
Afrika ini merupakan bagian dari kawasan Kiara Artha Park
yang merupakan kawasan terpadu hunian, bisnis, komersial,
dan wisata.

(Sumber: liputan6.com)
Jika nantinya berjalan lancar dan sukses, pola kerja sama ini
semestinya dapat diteruskan pada lahan aset Pemerintah Kota
Bandung yang tersebar di seputaran Kota Bandung yang
hingga saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan
menggandeng pihak swasta, BUMD dapat terpacu untuk
menghasilkan nilai tambah dan pemasukan bagi penerimaan
APBD di Kota Bandung.

Diharapkan dengan adanya Taman Asia Afrika yang berkonsep
taman edukasi dan sejarah serta wisata keluarga ini dapat
menambah portofolio ruang terbuka hijau di Kota Bandung.
Diharapkan pula kesadaran yang meningkat dari warga
maupun para wisatawan yang berkunjung untuk dapat ikut
serta memelihara dan menjaga kebersihan taman ini agar
semakin banyak yang tertarik untuk berkunjung. Selamat
datang Taman Asia Afrika!

Taman Asia Afrika (Kawasan Kiara Artha Park), JI. Jakarta,
Kelurahan Kebonwaru, Kec. Batununggal, Kota Bandung, Jawa
Barat40272.

Yustinus Kuncoro Hadi, S.E., staf keuangan kantor Yayasan
Unpar
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Syukur dan terima kasih kepada para guru dan dosen,
yang dengan penuh dedikasi dan kesabaran berupaya
mendidik anak-anak dan kaum muda kita agar tumbuh-
berkembang menjadi persona-persona yang semakin
humanum, integral, dan transformatif.
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